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Performance is the achievement that a person has in his work to realize the goals of an 

organization. From the results of the evaluation of UKS activities, data were obtained on 

the low understanding and knowledge of students about the importance of health education. 
The purpose of this research is to see the role of organizational culture and spiritual values 

of teachers in improving performance. This study involved school teachers as the object of 

research. This type of research uses descriptive quantitative. The results of this study 

indicate that the role of organizational culture has a major influence on improving the 
performance of UKS management teachers so that it can support the improvement of 

student learning and the potential of students is growing. The spiritual values of the UKS 

management teacher also have a great influence, where with faith and obedience one can 

make a change in improving teacher performance. 
Keywords:  UKS teacher performance, culture, and spiritual values 

ABSTRAKSI  

Kinerja adalah capain yang dimiliki seseorang dalam pekerjaan untuk mewujudkan tujuan 

sebuah organisasi. Hasil evaluasi kegiatan UKS diperolah data rendahnya pemahaman dan 

pengetahuan siswa terhadap pentingnya pendidikan kesehatan. Tujuan penelitian untuk 
melihat peran budaya organisasi dan nilai spiritual yang dimiliki guru dalam peningkatan 

kinerja. Penelitian ini melibatkan guru sekolah sebagai objek penelitian. Jenis penelitian 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran budaya 

organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan kinerja guru pengelola UKS 
sehingga dapat mendukung peningkatan pembelajaran siswa dan potensi peserta didik 

semakin berkembang. Nilai spiritual yang dimiliki guru pengelola UKS juga memiliki 

pengaruh yang besar, dimana dengan keimanan dan ketaatan seseorang bisa memberikan 

sebuah perubahan dalam peningkatan kinerja guru. 
Kata kunci:  kinerja guru UKS, budaya dan nilai spiritual 
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PENDAHULUAN 

Banda Aceh yang terletak di bagian paling 

barat pulau sumatera, menduduki posisi strategis 

sebagai pintu gerbang lalu lintas perniagaan dan 

kebudayaan yang menghubungkan Timur dan Barat 

sejak berabad-abad lampau. Aceh sering disebut-

sebut sebagai tempat persinggahan para pedagang 

Cina, Eropa, India dan Arab, sehingga menjadikan 

daerah Aceh pertama masuknya budaya dan agama 

di Nusantara (Sufi, 1996). 

Kinerja yang merupakan suatu konsep yang 

bersifat universal yang merupakan efektivitas 

operasional suatu organisasi, suatu bagian dalam 

sebuah organisasi yang menjadi standar suatu 

kriteria yang telah disusun sejak awal (Muis et al., 

2018), (Jannah, 2021). Prestasi dalam sebuah 

kegiatan  akan menjadi sebuah perbandingan 

sebuah aktual sebagai standar pekerjaan (Basuki, 

2019). Budaya organisasi merupakan suatu ciri 

khasi suatu oragnisasi sehingga dari masing-masing 

organiasi memiliki ciri atau khas tersendiri. Dalam 

sebuah organisasi juga  memiliki budaya yang 

menentukan bagaimana anggotanya harus memiliki 

sistem atau pola nilai, simbol, nilai, peraturan dan 

kepercayaan (Basuki, 2019). Capaian akan menjadi 

pesyaratan akhir sebagai output dari sebuah 

aktifitas yang dilakukan seseorang. Hasil capaian 

seseorang yang berupa non fisik atau sebagai karya 

yang dimiliki seorang dalam melakukan aktifitas, 

dalam mengerjakan tugas guru ditentukan oleh 

penilaian terhadap kinerjanya (Onsardi, 2019), 

(Saefudin et al., 2021). 

Kinerja juga selalu berhubungan denga skil 

atau keahlian akan kegiatan yang dialkukan nya. 

Hal lain juga terlihat dari kinerja juga selalu 

berhubungan dengan pengetahuan dalam penentuan 

sehingga kompentensi yang ingin dicapai akan 

terwujut yang sangan ditentukan  kemampuan 

kognitif dan pengalaman kerja (Colquitt et al., 

2009).  

Budaya oraganiasi, Hasil pekerjaan sangat 

berkaitan dengan lingkungan dan bidaya organisasi 

yang ada. (Maharani & Efendi, 2017).  Sebagai 

sebuah contoh umum terjadi merupakan proses 

pembelajran sering terikat oleh output hasil capaian 

dalam sebuha pengajaran. Kita smengetahui bahwa 

kualitas tidak akan berhasil tanpa ada sebuah proses 

(Urumsah et al., 2018). Maka proses sangat 

berpengaruh terhadap kebiasaan lingkungan dan 

sikap seseorang (Heryanto & Indonesia, 2014). 

Pencapain hasil sebuah kebiasaan perkerjaan yang 

bekualitas dimulai dari seorang pimpinan (Ainanur 

& Tirtayasa, 2018).  

Spiritual yang dimiliki menajdi semakin 

tinggi persepsi terhadap kecerdasan spiritual yang 

dimiliki guru, kecerdasan seseorang akan 

mempengaruhi spiritual yang dimiliki guru 

sehingga  kinerja akan menajadi  hasil tidak tampak 

karena adanya sebuah proses dalam melaksanakan 

tugas nya (Struggles, 2005). Spiritual menajadi 

sebuah rujukan pada suatu nilai dan makna dasar 

yang melandasi hidup kita, baik dunia maupun 

akhirat, entah secara sadar atau tidak meningkatkan 

kinerja guru kita terhadap nilai-nilai dan makna 

(Gustav et al., 2020). Menjadi seorang yang 

memeiliki sikap spiritual berarti menjadi seorang 

yang terbuka, memberi, dan penuh kasih (Wiguna, 

2017). Spiritualitas bisa tentang perasaan akan 

tujuan, makna, dan perasaan terhubung dengan 

orang lain (Yoiz Shofwa S, SP, 2013). 

Menjadi seorang guru sebagai seorang 

pekerjaan memiliki daya tarik untuk dikerjakan dan 

diselesaikan sehingga pekerjaan tersebut juga bisa 

dijadikan sebagai kesempatan untuk belajar dan 

mengemban tanggungjawab (Salfiyadi, 2017). 

Hasil pendapat beberapa pakar, maka kita 

memehami bahwa kita sebagai manusia selalu 

memiliki kebutuhan dalam beraktiftas sehari-hari. 

Keterbukaan terhadap relevasi bagi kinerja gugu 

sebagai bagian memotivasi seseorang baik itu yang 

ada di dalam sebuah organisasi. Sebab itu, dalam 

mengelola program  UKS di Kota Banda Aceh 

perlu dikaji lebih dalam lagi terkait faktor lingan. 

Kinerja guru UKS di kota banda aceh 

sebagaimana dikemukakan terdahulu sesungguhnya 

memiliki yang berbeda baik dan dan kurang baik 

kinerja guru tersebut sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan pemimpin dan budaya sekolah dalam 

hal ini pimpinan memberikan  motivasi bagi guru 

untuk bersedia mengerahkan semua kemampuan 

guna tercapainya tujuan pendidikan bagi anak 

sekolah dasar. Guru harus mampu melakukan 

berbagai cara dalam kegiatan pendidikan kesehatan 

bagi siswa atau memberi motivasi agar melakukan 

tindakan yang segala terarah terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan pendidikan. 

Pendapat diatas menjadi bahan masukan 

saebagai  faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

dalam pengelolan program UKS yang ada, 

penjelasana non teoritis dan fakta empiris di 

lapangan. Sekolah sebagai oranisasi formal 

diharapkan dapat menjalankan fungsinya nyan. 
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Kinerja guru sangatlah penting dalam peningkatan 

lulusannya.. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian expost facto 

yaitu variabel-variabel yang diteliti tidak 

dikendalikan dan dimanipulasi oleh peneliti, tetapi 

fakta yang diungkapkan berdasarkan pengukuran 

gejala yang telah dimiliki atau apa yang akan 

terjadi. Rancangan dalam penelitian kuantitatif 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan, di 

antaranya: (1) Perumusan Masalah, (2) Landasan 

Teori, (3) Merumuskan Hipotesis, (4) Penentuan 

Populasi dan Sampel, (5) Pengembangan dan 

Pengujian Instrumen, (6) Pengumpulan Data 

Penelitian, (7) Analisis Data Penelitian, dan (8) 

Membuat Kesimpulan dan Saran/Implikasi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

Dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Mengakaji 

normalitas galat taksiran digunakan Uji Lilliefors 

(L).  Hipotesis yang diajukan adalah: 

 Ho: galat taksiran berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

 Ha: galat taksiran tidak berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

Untuk mengetahui normal tidaknya galat taksiran 

dilakukan dengan ketentuan: 

 Jika Lh yang diperoleh < Lt(5%),  maka 

galat taksiran berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

 Jika Lh yang diperoleh > Lt(5%), maka 

galat taksiran tidak berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 

rangkuman hasil pengujian normalitas galat 

taksiran variabel endogenus atas variabel eksogenus 

seperti pada Tabel 4.12 berikut : 

 

Tabel 1. Perhitungan Normalitas Uji Liliefors 

 
N
o 

Variabel Lhit Ltab Hasil 

1. 
Kinerja Guru UKS 
(X1) atas Budaya 
Organisasi (X2) 

0.0
61 

0,0
67 

Galat 
taksiran 
berdistribusi 
normal. 

2. 
Kinerja Guru UKS 
(X1) Atas Nilai 
Spiritual Guru  (X3) 

0.0
64 

0,0
67 

Galat 

taksiran 
berdistribusi 
normal. 

 

Gambar tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

Lhitung  < Lt(5%),  dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai Lhitung  < Lt(5%) , 

artinya, semua Lhitung  < 0,067. Kita dapat 

menyimpulkan secara keseluruhan data  galat 

taksiran tidak menyimpang dari distribusi normal, 

berarti asumsi normalitas telah terpenuhi. 

  

Uji Analisis Jalur dan Korelasi 

Hasil perhitungan koefisien korelasi antar 

variabel, maka dapat dihitung besar koefisien jalur 

berdasarkan sub strukturnya:  

 

Tabel 2. Perhitungan Koefisien Korelasi dan 

Koefisien Jalur 

 

  

Nomor 
Hipote

sis 

Koef-
isien 

Korel
asi* 

Koefis-
ien 

Jalur 

thitu

ng 

Signifi-
kansi 

Keterang-
an 

1 
= 

0,470 
ρ 21 = 
0,470 

6.9
83 

0.000 
Jalur 

Berarti 

2 
= 

0,482 

ρ31= 

0,482 

7.2

06 
0.000 

Jalur 

Berarti 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan 

koefisien korelasi, nilai thitung ke sembilan 

koefisien jalur lebih besar dari ttabel dengan nilai 

sig < =0,5 sehingga dapat dinyatakan koefisien 

jalur signifikan. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan jalur I hasil berarti. 

  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

diperoleh koefisien jalur yang signifikan antara 

Budaya Organisasi (X1) dengan Kinerja Guru UKS 

(X2) yaitu  sebesar 0,128 dengan koefisien korelasi 

0,568. Dan koefisien determinasi R2 0,150 

sedangkan nilai t= 2,138 nilai signifikansi 0,000 > 

0,05 Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara variabel budaya sekolah 

dengan kinerja guru UKS dan secara empiris 

membuktikan bahwa budaya sekolah turut 

mempengaruhi bagaimana perilaku guru dalam 

bekerja (kinerja). Koefisien jalur yang signifikan 
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antara Budaya Organisasi  (X1) dengan Nilai 

Spiritual Guru (X3), yaitu sebesar ρ21 = 0,470 (t= 

6,983; p=0,000 < 0,05 ). Hasil ini menunjukkan 

bahwa koefisien jalur adalah signifikan, dengan 

demikian dapat disimpulkan budaya sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

spiritual capital dan ini mengidentifikasikan bahwa 

setiap kenaikan variabel budaya sekolah satu 

satuan, akan menaikkan variabel spiritual capital 

sebesar R Square 0.221 dan secara empiris 

membuktikan bahwa budaya sekolah turut 

mempengaruhi tingkat spiritual capital seorang 

guru. 

 

KESIMPULAN  

1. Kesimpulan 

Pentinya hasil ini akan memperolah informasi 

bahwa budaya organisasi dan nilai spiritual guru 

berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru 

UKS. Dalam melihat bahwa kinerja bias 

ditingkatkan dalam pengelolaan program uks. 

 

2. Saran 

Bagi guru pengelola UKS agar senan tiasa 

memberikan berupa perbaikan dan meningkatkan 

kinerjanya yang lebih baik. 
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